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ABSTRACT  
Introduction: Eating disorders can affect sleep quality, especially teenagers, because adolescence is a period 
of physical and psychological changes. Hormone release and glucose metabolism occur during sleep, whereas 
the neuroendocrine system influences appetite. This study objective is to find out the association of the risk of 
eating disorders with adolescents sleep quality because adolescents today have not cared about eating time 
and food consumed. 
Methods: This research was cross-sectional analytic research of 275 respondents of junior and senior high 
school students in an international school located in West Jakarta who met the inclusion criteria in October 
2019. The measuring instrument was a demographic questionnaire, screening questionnaire, Eating disorder 
Examination Questionnaire (EDE-Q) and Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Bivariate analysis was used 
to analyze the correlation between the risk of eating disorder and sleep quality.  
Results: Most respondents were women as many as 173 people (62,9%), while men as many as 102 people 
(37,1%). Most respondents, 125 people (45,5%), were 12-13 years old, and the class with most respondents 
was class 8 as many as 62 people (22,6%). Respondents with the risk of eating disorders as many as 156 
people (56,7%) while those with poor sleep quality as many as 240 people (87,3%). Among respondents with 
the risk of eating disorders, 151 people (96,8%) had poor sleep quality, and five people (3.,2%) had good sleep 
quality. Chi-square test results showed a significant relationship between the risk of eating disorder with sleep 
quality (p=0,000)  
Conclusion: There is a relationship between the risk of eating disorders on sleep quality in junior and senior 
school students at Kairos Gracia International School in 2019, so the students need to be given knowledge 
and advice as well counselling for the student who has a risk of eating disorder to achieve a better quality of 
life 
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ABSTRAK  
Pendahuluan: Gangguan makan dapat memengaruhi kualitas tidur, terutama remaja karena masa remaja 
merupakan masa terjadi perubahan fisik dan psikologi. Pelepasan hormon dan metabolisme glukosa terjadi 
saat tidur, sedangkan nafsu makan dipengaruhi oleh sistem neuroendokrin.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan risiko gangguan makan terhadap kualitas tidur remaja karena remaja zaman sekarang 
kurang memedulikan waktu makan dan makanan yang dikonsumsi. 
Metode: Penelitian potong lintang dilakukan pada 275 siswa-siswi SMP dan SMA salah satu sekolah 
internasional di Jakarta Barat yang memenuhi kriteria inklusi. Kuesioner demografi, kuesioner skrining, Eating 
disorder Examination Questionnaire (EDE-Q) dan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) diisi secara mandiri. 
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan risiko gangguan makan dengan kualitas tidur 
responden.Hasil: Responden paling banyak adalah wanita sebanyak 173 orang (62,9%), sedangkan laki-laki 
sebanyak 102 orang (37,1%). Usia responden sebagian besar berusia 12-13 tahun sebanyak 125 orang 
(45,5%) dan kelas terbanyak yang menjadi responden adalah kelas 8 sebanyak 62 orang (22,6%). Responden 
dengan risiko gangguan makan sebanyak 156 orang (56,7%), sedangkan dengan kualitas tidur buruk 
sebanyak 240 orang (87,3%)%,  dengan perincian 151 orang dengan risiko gangguan makan  (96,8%) 
mempunyai kualitas tidur yang buruk, dan 5 orang (3,2%) mempunyai kualitas tidur yang baik. Hasil uji Chi-
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square menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara risiko gangguan makan dengan kualitas tidur 
(p=0,000). 
Simpulan: terdapat hubungan bermakna antara risiko gangguan makan terhadap kualitas tidur pada siswa-
siswi SMP dan SMA di salah satu sekolah internasional di Jakarta Barat pada tahun 2019, sehingga perlu 
diberikan edukasi mengenai perilaku dan pola makan yang sehat kepada para remaja agar memiliki kualitas 
hidup yang lebih baik. 
Kata Kunci: gangguan makan, kualitas tidur, masalah kesehatan mental 
 
 
PENDAHULUAN 
Gangguan makan merupakan gang-
guan mental yang menyebabkan gangguan 
perilaku makan sehingga terjadi gangguan 
konsumsi dan penyerapan nutrisi makanan.1 
Kelompok yang rentan terhadap gangguan 
makan adalah remaja, terutama wanita 
berumur 14-23 tahun, karena kelompok 
tersebut memiliki perhatian lebih terhadap 
bentuk tubuh mereka agar terlihat kurus dan 
menarik.2 Gangguan makan akan berdampak 
pada kesehatan fisik, masalah psikososial dan 
meningkatkan risiko mortalitas.3 Pada zaman 
sekarang, banyak remaja yang tidak 
memedulikan waktu makan dan jenis 
makanan yang dikonsumsi sehingga dapat 
mengganggu kesehatan tubuh.2 Salah satu 
gangguan kesehatan tersebut adalah 
penurunan kualitas tidur.4  
Tidur dan makan merupakan dua hal 
penting yang memengaruhi kualitas hidup 
seseorang dan saling berhubungan satu sama 
lain. Saat tidur terjadi pelepasan hormon dan 
metabolisme glukosa, sedangkan nafsu ma-
kan dipengaruhi oleh sistem neuroendokrin.5 
Hubungan gangguan makan (eating disorder) 
dan kualitas tidur sejalan dengan studi Tromp, 
dkk., yang menyatakan bahwa gangguan 
makan akan memengaruhi kualitas tidur, 
insomnia dan pengurangan waktu tidur. 
Roveda, dkk., menemukan bahwa gangguan  
makan seperti binge eating mengakibatkan 
efisiensi tidur yang lebih rendah serta 
gangguan ritme sirkadian.6,7 Gangguan ritme 
sirkadian dapat menimbulkan gangguan tidur 
seperti insomnia dan menginduksi hormon 
kortisol yang meningkatkan waktu bangun.8  
Tidur merupakan kebutuhan biologis 
yang penting bagi tubuh karena tubuh me-
lakukan pemulihan, perkembangan kognitif, 
pembuangan toksin dari tubuh serta regulasi 
emosi, kardiovaskular dan fungsi metabolik 
pada saat tidur.9 Dampak dari durasi tidur 
yang pendek bermacam-macam, seperti 
penurunan kesadaran, kognitif, perilaku, fung-
si imun, depresi, serta kemungkinan terjadinya 
obesitas, kanker dan penyakit pembuluh 
darah.10 Kualitas tidur yang buruk merupakan 
salah satu faktor penyebab terjadinya 
diabetes melitus tipe 2, sindroma metabolik, 
gangguan kognitif, penyakit kardiovaskular 
dan neurobehavioral, serta faktor risiko untuk 
hiperglikemia, hiperlipidemia, dan disfungsi 
ginjal.11,12  
Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui hubungan antara kualitas tidur dengan 
risiko gangguan makan pada remaja. Hal ini 
mengingat pentingnya kualitas tidur bagi 
kesehatan dan banyaknya remaja yang tidak 
memperhatikan waktu dan jenis makanan 
yang dikonsumsinya sehari-hari. Responden 
penelitian ini adalah siswa-siswi SMP dan SMA, 
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karena  menurut penelitian Volpe, dkk., gang-
guan makan merupakan penyakit psikiatri 
yang lebih sering terjadi pada remaja diban-
ding usia lanjut.13 
          
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
potong lintang. Sampel penelitian ini adalah 
seluruh siswa-siswi SMP dan SMA salah satu 
sekolah internasional di Jakarta Barat, yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 
penelitian. Kriteria inklusi penelitian adalah 
siswa-siswi SMP dan SMA yang telah 
diberikan consent dari sekolah dan wali 
kelas. Kriteria eksklusi penelitian adalah siswa 
yang merokok, mengonsumsi alkohol dan 
menggunakan narkoba. Penelitian ini 
menggunakan kualitas tidur sebagai variabel 
dependen dan gangguan makan sebagai 
variabel independen. Alat pengumpul data 
yang digunakan adalah Eating disorder 
Examination Questionnaire (EDE-Q) untuk 
menilai risiko gangguan makan yang berupa 
perubahan pola makan yang dianggap tidak 
normal.14 Selain itu digunakan kuesioner 
demografi, kuesioner skrining, dan  Pitts burgh 
Sleep Quality Index (PSQI).15  Para siswa 
dikumpulkan di dalam kelas, dijelaskan 
mengenai tujuan penelitian dan cara mengisi 
kuesioner kemudian mereka diminta 
kesediaannya untuk mengisi kuesioner yang 
telah dibagikan oleh peneliti. Data dianalisis 
secara bivariat menggunakan uji statistik 
analitik Chi-square dengan STATA for 
Windows untuk melihat hubungan antara 
risiko gangguan makan dengan kualitas tidur. 
 
HASIL 
Jumlah reponden pada penelitian ini 
sebanyak 275 reponden. Rerata usia 
responden adalah 13,85 tahun dengan 
rentang usia yang dominan, 12-13 tahun 
(45,5%). Responden penelitian ini lebih 
banyak wanita sejumlah 173 orang (62,9%) 
dibandingkan pria dan jumlah responden 
terbanyak berasal dari kelas 8 sebesar 62 
orang (22,6%). 
Penelitian ini mendapatkan 156 orang 
(56,7%) siswa-siswi yang mempunyai risiko 
gangguan makan dan 240 orang (87,3%) yang 
mempunyai kualitas tidur yang buruk. 
Responden yang memiliki risiko gangguan 
makan dan kualitas tidur yang buruk 
berjumlah 151 orang (96,8%). Analisis bivariat 
menggunakan uji chi-square menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara risiko gangguan makan dengan 
kualitas tidur (p=0,000). 
 
DISKUSI 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara kualitas tidur 
dengan gangguan makan pada remaja. 
Jumlah seluruh responden sebanyak 275 
orang, yang terdiri dari 102 siswa-siswi tingkat 
SMA (37,1%) dan 173 siswa-siswi tingkat 
SMP (62,9%). Adanya perbedaan jumlah 
siswa tingkat SMP dengan SMA yang cukup 
besar karena sekolah internasional ini 
menggunakan kurikulum Cambridge sehingga 
siswa-siswi yang lulus kelas 10 dapat 
langsung kuliah dengan mengambil paket C 
sebagai ganti mengikuti ujian nasional dan men- 
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dapatkan ijazah Cambridge The International 
General Certificate of Secondary Education 
(IGCSE), sehingga hanya sebagian kecil 
siswa-siswi yang melanjutkan kelas 11 dan 12.  
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik N (%) 
Demografi   
 Usia   
  12-13 tahun 125 (45,5%) 
  14-15 tahun 108 (39,3%) 
  16-17 tahun 42 (15,3%) 
 Jenis kelamin   
  Laki-laki 102 (37,1%) 
  Perempuan 173 (62,9%) 
 Tingkat kelas   
  Kelas 7  53 (19,3%) 
  Kelas 8 62 (22,6%) 
  Kelas 9 58 (21,1%) 
  Kelas 10 52 (18,9%) 
  Kelas 11  32 (11,6%) 
  Kelas 12 18 (6,6%) 
Risiko Gangguan makan   
  Sikap dan perilaku makan terganggu 156 (56,7%) 
  Sikap dan perilaku makan tidak terganggu 119 (43,3%) 
Kualitas tidur   
  Kualitas tidur buruk 240 (87,3%) 
    Kualitas tidur baik 35 (12,7%) 
 
 
 Tabel 2. Hubungan Risiko Gangguan Makan dengan Kualitas Tidur 
Sikap dan perilaku 
makan 
Kualitas tidur 
Kualitas tidur buruk 
N (%) 
Kualitas tidur baik 
N (%) 
p 
value 
Terganggu 151 (96,8%) 5 (3,2%) 
0,000 
Tidak terganggu   89 (74,8%) 30 (25,2%) 
 
 
Penelitian ini mendapatkan jumlah 
orang yang memiliki risiko gangguan makan 
lebih banyak daripada orang yang tidak 
berisiko. Hasil ini sesuai dengan dengan 
pernyataan Hoek, dkk., bahwa negara-negara 
di Asia mengalami peningkatan gangguan 
makan karena proses industrialisasi, 
globalisasi dan urbanisasi.16 Pike, dkk., juga 
menyatakan bahwa pertambahan individu 
dengan gangguan makan berkaitan dengan 
transformasi sosial dan ekonomi yang meluas 
di berbagai wilayah.17  
Sebanyak 105 siswi (60,69%) menderita 
risiko gangguan makan pada penelitian ini. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Saxena, dkk., bahwa remaja 
zaman sekarang, terutama wanita dengan 
tingkat ekonomi menengah ke atas, memiliki 
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perilaku makan yang tidak sehat.2 Hal ini juga 
didukung data, biaya uang sekolah siswa-
siswi menempuh pendidikan di sekolah 
internasional ini cukup tinggi sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya orangtua 
siswa memiliki tingkat sosial ekonomi 
menengah ke atas. 
Gangguan makan merupakan salah 
satu hal yang dapat memengaruhi kualitas 
tidur seseorang. Pada penelitian ini 
didapatkan bahwa sebagian besar siswa-siswi 
yang mempunyai risiko gangguan makan 
mempunyai kualitas tidur yang buruk. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Tanahashi, dkk., 
dan Tromp, dkk., yang mendapatkan hasil 
bahwa orang dengan  anoreksia nervosa 
memiliki gangguan tidur dan  adanya 
hubungan antara gangguan makan dengan 
insomnia, kualitas dan kuantitas tidur.6,8 
Menurut studi oleh Yasumoto, dkk., waktu 
konsumsi makanan juga dapat memengaruhi 
ritme sirkadian yang mengatur siklus bangun 
tidur.18,19 
Orang dengan gangguan makan 
cenderung mengalami kondisi psikiatri seperti 
gangguan mood, ansietas dan depresi. 
Penderita gangguan makan seperti anoreksia 
nervosa melakukan restriksi makanan yang 
ketat sehingga mengakibatkan kelaparan, 
gangguan konsentrasi dan emosi yang tidak 
stabil.20,21 Penderita dengan gangguan makan 
akan menyebabkan terjadinya gangguan 
kesehatan dan memengaruhi kualitas tidur 
yang pada akhirnya semakin memperburuk 
kualitas kesehatan seseorang. 
Keterbatasan penelitian ini adalah res-
ponden yang diambil untuk penelitian ini hanya 
hanya berasal dari satu sekolah saja. 
 
SIMPULAN 
Terdapat hubungan yang bermakna 
antara risiko gangguan makan dengan 
perubahan kualitas tidur pada siswa-siswi 
SMP dan SMA di salah satu sekolah 
internasional di Jakarta Barat. Sebagian besar 
siswa-siswi dengan risiko gangguan makan 
memiliki kualitas tidur yang buruk. Gangguan 
makan merupakan penyakit mental yang 
menyebabkan perubahan pola perilaku makan 
yang normal dan banyak terjadi pada para 
remaja. Edukasi mengenai perilaku makan 
yang baik, serta akibat yang terjadi pada 
penderita gangguan makan perlu dimasukkan 
ke dalam pelajaran Biologi siswa-siswi SMP 
dan SMA untuk mencegah dampak kesehatan 
yang dapat ditimbulkannya. 
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